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SUMMARY

WAHANA LESTARI. Effect of Empty Palm Oil Fruits Bunches (Elaeis guineensis 

Jacq.) Application on Some Physical and Chemical Properties of Ultisol at Palm Oil 

Plantation of PT. Sampoema Agro (Under supervision of ALI YASMIN ADAM 

WIRALAGA, and DEDIK BUDIANTA )

This research aim to know the effect of TKKS application on some properties

of physical and Chemical Ultisol soil based to durations of giving TKKS. This research

was conducted at PT Sampoema Agro Tbk. Mesuji land at block 22/A, 23/B, 27/C,

33/B, 12/A, 12/B, 24/D, 12/C, 00/C, 24/A, 24/B, 10/B ,02/C, 02/D, 11/C, 11/D, 10/A,

10/C, 11/A, 24/C at Kec. Mesuji, Kab. OKI, South Sumatera. This research used the

completely randomized design (RAL) with the treatment factor is the age of TKKS 

application’s factor with 5 levels, such as : Ao without application (control), Aj 

(1 times application for 1 year), A2 (2 times application for 2 year), A3 ( 3 times 

application for 3 year), and A4 (4 times application for 4 year). Every treatment was 4 

times repeated.

The result of this research shows that Empty Palm Oil Fruit Bunches (TKKS) 

give real effect on aggregate stability (for 20-40 cm), soil acidity pH H20 ( 0-20 

deepness), N-total (0-20 cm and 20-40 cm), and Mg (0-20 cm).
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WAHANA LESTARI. Pengaruh Pemberian Tandan Kosong Kelapa Sawit (Elaeis 

guineensis Jacq.) terhadap Sifat Fisik dan Kimia Ultisol di Perkebunan Kelapa Sawit 

PT. Sampoema Agro (Dibimbing Oleh ALI YASMIN ADAM WIRALAGA, dan 

DEDIKBUDIANTA) 

Penelitian ini dilaksanakan di PT. Sampoema Agro Tbk. Kebun Mesuji di 

Blok/ Petak 22/A, 23/B, 27/C, 33/B, 12/A, 12/B, 24/D, 12/C, 00/C, 24/A, 24/B, 10/B, 

02/C, 02/D, 11/C, 11/D, 10/A, 10/C, 11/A, 24/C di Kecamatan Mesuji, Kabupaten 

Ogan Komerig Ilir (OKI), Sumatera Selatan. Percobaan ini menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan faktor perlakuan adalah faktor lama aplikasi TKKS 

dengan 5 taraf yaitu; Ao tanpa aplikasi (kontrol) , A 1 (1 kali aplikasi selama 1 tahun) , 

A2 (2 kali aplikasi selama 2 tahun), A3 (3 kali aplikasi selama 3 tahun), dan Ai (4 kali 

aplikasi selama 4 tahun). Setiap perlakuan diulang 4 kali. 

Hasil penelitian menunjuk.kan bahwa Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS) 

berpengaruh nyata terhadap stabilitas agregat (kedalaman 20-40 cm), kemasaman 

tanah pH (H2O) pada kedalaman 0-20 cm, N-total (0-20 cm dan 20-40 cm), dan Mg 

(kedalaman 0-20 cm). 
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di Indonesia, kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan salah satu 

tanaman andalan, karena memiliki prospek ekonomi yang dapat meningkatkan 

kesejahteraan petani dan dapat menambah devisa negara. Mengingat tanaman 

tersebut merupakan salah satu komoditas ekspor perkebunan Indonesia yang 

mempunyai prospek pemasaran yang cukup baik, maka Sumatera Selatan telah dan 

sedang melaksanakan perluasan areal tanaman baik oleh Perkebunan Besar Negara, 

Perusahaan Swasta, dan kebun rakyat.

Kondisi tanah yang dibutuhkan oleh tanaman kelapa sawit antara lain: cukup 

hara, gembur, solum tebal, dan tanpa lapisan padas. Salah satu upaya yang dilakukan 

untuk memperbaiki dan mempertahankan kesuburan tanah dilakukan pemupukan dan 

penambahan bahan organik. Sumber primer bahan organik tanah adalah jaringan 

tanaman, baik berupa daun, batang cabang, ranting, buah, maupun akar, sedangkan 

sumber sekundernya berupa jaringan asal fauna yang telah terdekomposisi. Sumber 

bahan organik tanah juga dapat berasal dari pupuk kandang (kotoran ternak yang 

telah mengalami dekomposisi), pupuk hijau, kompos, dan pupuk hayati.

Salah satu bahan organik yang diberikan pada tanaman kelapa sawit, adalah 

Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS) atau empty fruit bunch (EFB). Bahan organik 

ini diharapkan dapat memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah ( Sutarta, 

Adiwiganda, dan Poeloengan, 2002).
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Produksi kelapa sawit sebesar 25 ton/ha per tahun tandan buah segar (TBS) 

akan menghasilkan sekitar 5 ton TKKS/ha. Tandan Kosong Kelapa Sawit biasanya 

ditambahkan sebagai sumber bahan organik dengan dosis 40 ton/ha/tahun terutama 

pada tanah yang kandungan bahan organiknya rendah, sehingga dapat menghemat 

pemakaian pupuk buatan ( Sutarta et al., 2002).

Sifat kimia tanah berperan penting dalam menentukan kesuburan tanah. 

Beberapa sifat kimia tanah yang berperan penting adalah kadar bahan organik, unsur 

hara, dan pH tanah. Ketersediaan hara dalam tanah dipengaruhi oleh berbagai faktor 

yang saling berkaitan satu dengan lainnya, seperti pH tanah. Dengan demikian 

pemberian unsur hara perlu mempertimbangkan unsur hara lainnya agar dapat 

diserap tanaman (Harahap, Winama, dan Sutarta, 2000).

Areal perkebunan kelapa sawit yang ada di Indonesia, umumnya memiliki 

kondisi tanah yang kurang subur, salah satu jenis tanahnya adalah Ultisol. Hampir 

jenis tanaman dapat tumbuh dan dikembangkan pada tanah ini, kecuali 

terkendala oleh iklim dan relief (Koedadriri, Darmosarkoro, dan Sutarta, 1999).

Prasetyo dan Suryadikarta (2006) mengemukakan, bahwa kesuburan alami 

Ultisol umumnya terdapat pada Horizon Argilik yang tipis dengan kandungan bahan

semua

i
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organik yang rendah. Unsur hara makro (N, P, K, Ca, Mg, S) seperti P dan K yang 

sering kahat, reaksi tanah masam hingga sangat masam, serta kejenuhan Al yang 

tinggi merupakan sifat-sifat Ultisol yang sering menghambat pertumbuhan tanaman. 

Selain itu terdapat Horizon Argilik yang mempengaruhi sifat fisik tanah, seperti 

berkurangnya pori mikro dan makro serta meningkatnya aliran permukaan yang pada 

akhirnya dapat mendorong terjadinya erosi tanah yang dapat menyebabkan 

kehilangan unsur hara.

Oleh karena itu, diperlukan suatu upaya tindakan untuk dapat memperbaiki 

kondisi tanah secara fisik dan kimia dengan meningkatkan pH dan kandungan hara, 

serta menurunkan tingkat toksisitas yang ada dalam tanah dengan menambahkan

pupuk organik TKKS.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian TKKS 

terhadap beberapa sifat fisik dan kimia Ultisol berdasarkan lamanya pemberian

TKKS.

C. Hipotesis

Diduga TKKS berpengaruh positif terhadap beberapa sifat fisik diantaranya 

stabilitas agregat, permeabilitas, ruang pori total (RPT), dan berat volume (BV) dan 

sifat kimia tanah antara lain pH, C-organik, kapasitas tukar kation (KTK), dan 

meningkatkan ketersediaan hara N, P, K, dan Mg serta dapat menurunkan kandungan 

Al dan Fe dalam tanah yang dapat bersifat racun bagi tanaman bila dalam konsentrasi 

tinggi.
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